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ABSTRAKSI

KONSEP KETUHANAN DALAM PEMIKIRAN SOEKARNO
DAN SUMBANGANNYA BAGI PANCASILA

Philipus Gunung
1323018007

Pancasila adalah dasar Negara yang khas sekaligus pedoman dan pengarah
hidup dari Bangsa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa identitas bangsa
Indonesia adalah Pancasila. Pancasila sebagai dasar negara tidak hanya dipahami
sebagai landasan hidup tetapi juga menjadi pendorong bagi setiap orang untuk
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya melalui tindakan-tindakan
nyata setiap hari. Akan tetapi, pada kenyataannya masyarakat Indonesia dalam
kehidupan sehari-hari menjadikan Pancasila hanya sebatas pemahaman saja dan
belum sungguh-sungguh menjadikan Pancasila sebagai bagian dari hidup mereka.
Hal ini terlihat dengan adannya berbagai macam fenomena yang terjadi ditengah
masyarakat, seperti intoleransi antar umat beragama atau kurang kepedulian
terhadap Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan (KBB). Fenomena ini tentunya
bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, khususnya sila
pertama (Ketuhanan yang Maha Esa) dalam Pancasila (Sebagai milik bersama).
Masyarakat perlu untuk lebih mendalami sila “Ketuhanan Yang Maha Esa” demi
menghindari masalah intoleransi antar umat beragama yang marak terjadi saat ini.
Oleh sebab itu, penulis menawarkan prinsip atau sila Ketuhanan dalam pemikiran
Soekarno, pada 1 Juni 1945, sebagai usaha untuk merefleksikan kembali Sila
Partama dalam Pancasila yang digunakan hingga saat ini.

Rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penulisan skripsi ini ialah
untuk mengetahui apa konsep Ketuhanan Soekarno dan sumbangannya bagi
Pancasila. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi
pustaka dengan rujukan utama dari buku Lahirnya Pancasila, Kumpulan Pidato
BPUPKI dengan penyunting yakni, Floriberta Aning. Penulis juga menggunakan
metode interpretasi, holistika dan kesinambungan historis dalam membuat analisis
guna memahami gagasan Soekarno mulai dari sumber utama maupun sumber
primer.
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Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa prinsip Ketuhanan
Soekarno ini dapat dijadikan refleksi untuk semakin mendalami nilai dari sila
pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” yang ada pada saat ini. Soekarno merupakan
sosok orang pertama yang menggali dan merumuskan pancasila sebagai dasar
negara Indonesia. Salah satu sila yang ia munculkan ialah sila Ketuhanan. Sila
Ketuhanan ini berangat dari refleksi Soekarno selama ia menjalani masa mudanya,
terutama saat ia menghadapi masa pembuangan di Ende. Prinsip Ketuhanan yang
diusulkan Soekarno ini mengandung nilai yang mendalam akan adanya persatuan.
Nilai persatuan ini dapat diwujudkan dengan adanya sikap saling menghormati
antar umat beragama. Bagi Soekarno, apapun agama yang dianut oleh setiap orang
harus membawa masing-masing orang pada nilai persatuan dan kerukunan.

Kata Kunci : Konsep Ketuhanan, “Ketuhanan Yang Maha Esa”, Pancasila,
persatuan.
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF GOD IN SOEKARNO'S THINKING
AND DONATIONS FOR PANCASILA

Philipus Gunung
1323018007

Pancasila is a unique state foundation as well as a guide and direction for
the life of the Indonesian nation. This shows that the identity of the Indonesian
nation is Pancasila. Pancasila as the basis of the state is not only understood as the
basis of life but also becomes an impetus for everyone to practice the values
contained in it through concrete actions every day. However, in reality the
Indonesian people in their daily lives make Pancasila only a mere understanding
and have not really made Pancasila a part of their lives. This can be seen by the
existence of various phenomena that occur in the community, such as intolerance
between religious communities or lack of concern for Freedom of Religion and
Belief (KBB). This phenomenon is of course contrary to the values contained in
Pancasila, especially the first principle (Belief in One Supreme God) in Pancasila
(As common property). The community needs to further deepen the precepts of
"Belief in One Supreme God" in order to avoid the problem of intolerance between
religious communities that is rife today. Therefore, the author offers the principle
or precepts of God in Soekarno's thought, on June 1, 1945, as an attempt to re-
reflect the Precepts of Partama in Pancasila which is used today.

The formulation of the problem to be answered in writing this thesis is to
find out what Soekarno's concept of God and its contribution to Pancasila was. The
method used in writing this thesis is a literature study with the main reference from
the book The Birth of Pancasila, a Collection of Speeches from BPUPKI with the
editor, namely, Floriberta Aning. The author also uses the method of interpretation,
holistic and historical continuity in making an analysis in order to understand
Soekarno's ideas starting from the main sources and primary sources.

From the results of the study, the authors found that Soekarno's Godhead
principle can be used as a reflection to further explore the value of the first precepts
"Belief in One Supreme God" that exists today. Soekarno was the first person to
explore and formulate Pancasila as the basis of the Indonesian state. One of the
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precepts that he raised was the precepts of Godhead. This Divine Precept originates
from Soekarno's reflection during his youth, especially when he faced exile in Ende.
The principle of God proposed by Soekarno contains a deep value of unity. The
value of this unity can be realized by the existence of mutual respect between
religious communities. For Soekarno, whatever religion everyone adheres to, it
must bring each person to the value of unity and harmony.

Keywords: The concept of God, "God Almighty", Pancasila, unity.
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